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Tesisini dibuat untuk mengetahui bagai mana kinerja ekspor manufaktur padat sumberdaya pertanian
dengan tiga pendekatan, yaitu Constant Market Share, Revealed Comparative Advantage, dan Trade
Specialization Ratio. Periode penelitian yang digunakan mulai dari tahun 1986 sampai dengan tahun 1998.
Hasil perhitungan constant market share (CMS) menunjukkan bahwa pada tahun 1986 sannpai dengan tahun
1993 nilai ekspor Indonesia untuk komoditas manufaktur padat sumberdaya pertanian (SITC 611, 612, 613,
634, dan 635) masih mengalami peningkatan, walaupun peningkatan nilai ekspor ini mengalami penurunan
yang berfluktuasi dari tahun ke tahun. Nilai ekspor yang bernilai positif ini Iebih disebabkan karena
positifnya efek pertumbuhan dunia dan efek Jaya saing. Pada saat negatifnya efek daya saing di pasar
internasional, mulai tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 terjadi penurunan yang sangat tajam untuk nilai
ekspor-Indonesia untuk komoditas manufaktur padat sumber daya pertanian.

Krisis ekonomi yang dimulai pada awal 1997 yang disebabkan depresiasi rupiah ternyata membawa dampak
yang besar terhadap perekonomian Indonesia. Depresisasi rupiah yang terjadi seharusnya mampu
meningkatkan nilai ekspor ternyatatidak terjadi, hal ini menunjukkan bahwa daya saing Indonesia untuk
komoditas ini sangat lemah di dunia Internasional. Oleh karenaitu negara kita harus meningkatkan kualitas
dari komoditas yang di ekspor dan memperhatikan aspek-aspek lainnya yang menjadi penyebab lemahnya
daya saing Indonesiadi pasar Internasional. Perlunya perhatian Pemerintah yang lebih dalam menjalankan
roda perekonomian sehingga produksi menjadi lebih efisien dan perlu ditingkatkan peran ekspor komoditas
yang padat sumberdaya pertanian karena basis Indonesia dalam produksi ada pada sumberdaya pertanian.
<hr>

Thisthesisis made to know how export working heavy agriculture with three approaches, which is Constant
Market Share, Revealed Comparative Advantage and Trade Specialization Ratio. Period of research which
isin use start from 1986 until 1998. The result of constant market share (CMS) calculation shown that in the
year of 1986 until 1993 Indonesian value of export for the commodity of heavy agriculture resources
manufacture (SITC 611, 612, 613, 634 and 635) still continuing to improvement, although this value of
improvement still decline to reduction from year to year. The value of export which has positive mark is
causes more of the positive effect of the world growth and competitive effect. By the time that competitive
effect at the International market which have negative, from 1994 until 1998 become decline that so hard of
Indonesia export value for the commaodity of heavy manufacture agriculture resources.

Economic crisiswhich is began at the earlier 1997 causes by rupiah depreciation bring the huge side effect
of Indonesian economic. Rupiah depreciation should capable to improve export value in fact not happened.
Thisis shown that Indonesian competitive for these commaodity very weak at the International world.

Because of that our country have to improvement the quality from commodity which is going to export and
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give full attention of another aspect which is causes weakness of Indonesian competitive at the International
market. The government should to give lull attention to continuing economic cycling that production more
efficient and to improve commodity of export which is have heavy agriculture because Indonesian base on
production exist on agriculture resources.



